
 

  
 

 
 

 
Aerospace Engineering Vol: 1, No 3, 2024,  Page: 1-16 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/aero  
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Abstrak: Transportasi udara telah mengalami perkembangan pesat dengan adanya kemajuan teknologi penerbangan 

seperti mesin yang lebih efisien bahan bakar, sistem navigasi yang akurat, dan desain pesawat yang inovatif. Setiap 

Bandar Udara banyak kegiatan yang dilakukan, untuk melakukan tugas dan fungsi dari kegiatan yang ada. Bandar 

Udara Halu Oleo Kendari pada tahun 2022-2023 terdapat peninhkatan baik dari jumlah pesawat penumpang dan juga 

pesawat kargo. Dengan adanya perkembangan tersebut dapat bepotensi menyebabkan beban kerja fisik yang tinggi 

dapat menyebabkan kelelahan, yang dapat menurunkan situasion awareness. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

dengan metode deskriptif kualitatif. Dengan data primer berupa wawancara, observasi, dan data sekunder berupa studi 

pustaka, arsip SOP (Standar Operasional), serta dokumentasi kejadian yang terkait. Teknik pengumpulan data 

melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data melibatkan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan penelitian diukur menggunakan teknik triangulasi Teknik. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa kondisi beban kerja fisik masih tergolong sedang karena beban kerja yang diberi belum 

berdampak hingga kelelahan atau mengganggu Kesehatan fisik personel. Sedangkan untuk kondisi situation awareness 

termasuk dalam kondisi yang baik dan berada pada level 3 untuk situation awareness. Hal ini disebabkan karena personel 

mampu memfungsikan diri secara efektif dalam lingkungan sekitar, khususnya terkait keterlibatan dan respon terhadap 

kejadian di wilayah airside.  

Kata Kunci: Siuation Awareness, Beban Kerja, Apron Movement Control 

Abstract: Air transportation has experienced rapid development with advancements in 

flight technology such as more fuel-efficient engines, accurate navigation systems, and 

innovative aircraft designs. Each airport engages in various activities to fulfill its tasks 

and functions. Halu Oleo Kendari Airport in 2022-2023 witnessed an increase in both 

passenger and cargo aircraft. However, these developments potentially pose challenges, 

as the increased physical workload may lead to fatigue, subsequently impacting 

situational awareness. This study employs a qualitative descriptive research method, 

utilizing primary data from interviews, observations, and secondary data from 

literature reviews, SOP archives, and related event documentation. Data collection 

techniques involve observation, interviews, and documentation. The data analysis 

process includes data collection, reduction, presentation, and drawing conclusions. 

Research validity is measured using the triangulation technique. The research findings 

indicate that the physical workload is currently moderate, and it has not yet resulted in 

fatigue or adversely affected the physical health of personnel. Meanwhile, the situation 

awareness conditions are considered good, reaching level 3. This is attributed to 

personnel's effective functioning within their surroundings, particularly regarding 

their involvement and response to events in the airside area.  
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Pendahuluan 

Transportasi udara telah mengalami perkembangan pesat dengan adanya 

kemajuan teknologi penerbangan seperti mesin yang lebih efisien bahan bakar, sistem 

navigasi yang akurat, dan desain pesawat yang inovatif. Hal ini telah meningkatkan 

efisiensi operasional dan keselamatan penerbangan. Selain itu, konektivitas global juga 

semakin meningkat dengan adanya pembukaan rute baru dan peningkatan frekuensi 

penerbangan, memungkinkan orang untuk bepergian dengan mudah dan cepat ke 

berbagai destinasi di seluruh dunia. Di samping itu, integrasi sistem transportasi udara 

dan penggunaan teknologi informasi telah meningkatkan efisiensi dan pengalaman 

penumpang. Pusat pengelolaan penerbangan yang lebih maju juga membantu 

mengoptimalkan lalu lintas udara dan meningkatkan keselamatan.  

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan Bandar 

Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu yang 

digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun 

penumpang, bongkar muat barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda 

transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, 

serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya. Tugas utama dari bandar udara yaitu 

memberikan pelayanan kepada pengguna jasa dan merawat fasilitas tersebut agar 

pelayanan dapat tetap terpelihara dengan baik. Sebagai tempat parkir, tinggal landas, dan 

mendaratnya pesawat udara bandar udara menyediakan fasilitas pada area atau kawasan 

tersebut.  

Salah satu unit pelayanan Bandar Udara tersebut adalah Apron Movement Control 

(AMC). Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, unit Apron Movement Control 

diharapkan menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur kerja yang telah ditentukan. 

Petugas Apron Movement Control harus dapat bertindak tegas sesuai dengan prosedur 

dalam mengatur, mengawasi, dan mengendalikan pergerakkan pesawat, dan kegiatan 

lainnya yang ada di Apron. Agar menciptakan pelayanan yang aman dan nyaman di 

Bandara khususnya di Apron. Kebanyakan Bandara di Indonesia fasilitas Apron nya 

masih sangat terbatas dalam melayani secara maksimal kendala yang terjadi pada suatu 

Bandar Udara (Dewantari & Hasan, 2016).  

Tentunya peran dari kualitas petugas Apron Movement Control juga harus sejalan 

membaik dengan diperlukannya pengembangan kualitas layanan yang baik pula. Upaya 

dalam mengembangkan sumber daya manusia yang sejalan dengan visi dan misi 

perusahaan atau organisasi bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, perusahaan dituntut 

untuk dapat menyiapkan tenaga kerja yang mampu melakukan dan melaksanakan tugas 

dalam pekerjaan secara efektif dan efisien. Kendala yang sering terjadi pada suatu 
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perusahaan dalam upaya pengembangan sumber daya manusia adalah tingginya beban 

kerja fisik atau workload dan kurangnya kesadaran situasi atau situation awareness 

(Debora, 2018). 

Beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh 

seorang pekerja dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Menurut Handika (2020), 

beban kerja fisik adalah beban kerja yang memerlukan energi fisik otot manusia sebagai 

sumber tenaganya dan konsumsi energi merupakan faktor utama yang dijadikan tolok 

ukur penentu berat atau ringannya suatu pekerjaan. 

Situation Awareness didefinisikan sebagai persepsi, pemahaman, dan proyeksi 

terhadap beberapa unsur lingkungan termasuk volume waktu dan ruang di masa depan 

yang mempengaruhi seseorang dalam mengambil sebuah keputusan. Salah satu faktor 

yang memiliki kontribusi terhadap situation awareness seseorang adalah beban kerja. 

Beban kerja merupakan suatu perbedaan antara kapasitas dan kemampuan pekerja 

dengan tuntutan pekerjaan yang dihadapi dan diselesaikan dalam jangka waktu tertentu 

pada suatu perusahaan (Endsley, 2015). 

Bandar udara Halu Oleo (ICAO : WAWW, IATA : KDI) merupakan salah satu 

bandar udara di Indonesia yang termasuk dalam kategori bandar udara domestic dengan 

kelas bandara yaitu bandar udara kelas I yang dikelola oleh UPT Ditjen Hubud 

(Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2019). Jumlah penumpang angkutan udara 

domestik yang berangkat pada November 2022 tercatat sebanyak 46.621 orang atau naik 

0,18 persen dibanding Oktober 2022 yang tercatat sebanyak 46.539 orang. Sedangkan 

jumlah penumpang yang datang pada November 2022 turun 0,77 persen dibandingkan 

Oktober 2022, dari 46.664 orang menjadi 46.306 orang. (Badan Pusat Statistik Sulawesi 

Tenggara, 2023) Melihat data yang disajikan oleh (Indriyani, 2023) Total jumlah 

penumpang per 24 April yakni 2.796, dengan rincian kedatangan penumpang mengalami 

kenaikan 18,54 persen, dari 1.057 orang tahun 2022 menjadi 1.253 tahun 2023. Sedangkan 

keberangkatan penumpang mengalami kenaikan 20,45 persen, dari sebelumnya 1.281 

tahun 2022 menjadi 1.543 tahun 2023.  

Sementara untuk jumlah pesawat yang melakukan lalu lintas udara per 24 April 

2023 sebanyak 20 unit, dengan rincian untuk kedatangan dan keberangkatan pesawat 

terbang masing-masing berjumlah 10 unit. Kemudian untuk jumlah cargo selama 

kedatangan mengalami peningkatan dari luar Kota Kendari ke Bandara Haluoleo sebesar 

39,94 persen dari 1.074 kg tahun 2022 menjadi 1.503 kg tahun 2023. Selanjutnya, jumlah 

cargo untuk keberangkatan mengalami kenaikan 34 persen, dari sebelumnya 2.838 kg 

tahun 2022 menjadi 3.813 kg tahun 2023. Keseluruhan jumlah penumpang tersebut 
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merupakan penerbangan domestik Kendari-Jakarta dan Kendari-Makassar di Bandara 

Haluoleo Kendari. 

Beban kerja fisik itu timbul dari adanya segala macam aktivitas dari tugas pokok 

dan fungsi dari unit AMC kerjakan sedangkan situation awareness itu kan merupakan 

tingkat kesadaran akan suatu situasi atau kondisi dilingkungan kerja. Secara sudut 

pandang peneliti jelas masih ada korelasi atau hubungan dimana tingkat kesadaran dari 

lingkungan bisa saja dipengaruhi oleh beberapa hal dan salah satunya beban kerja fisik 

yang di berikan. Beban kerja fisik dan situasion awareness adalah dua hal yang saling 

terkait dalam pekerjaan bandara udara. Beban kerja fisik adalah tuntutan fisik yang 

dihadapi oleh pekerja, sedangkan situasion awareness adalah kemampuan untuk 

memahami situasi dan membuat keputusan yang tepat. 

Dengan adanya perkembangan keluar dan masuknya pesawat dan juga 

penumpang dibandara Halu Oleo Kendari dapat menyebabkan keban kerja fisik yang 

tinggi dapat menyebabkan kelelahan, yang dapat menurunkan situasion awareness. 

Kelelahan dapat menyebabkan pekerja menjadi lebih sulit untuk fokus, memperhatikan 

detail, dan membuat keputusan yang cepat dan tepat. Hal ini dapat meningkatkan risiko 

terjadinya kesalahan, kecelakaan, atau kejadian keamanan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode deskriptif kualitatif. 

Dengan data primer berupa wawancara, observasi, dan data sekunder berupa studi 

pustaka, arsip SOP (Standar Operasional), serta dokumentasi kejadian yang terkait. eknik 

pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis 

data melibatkan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan penelitian diukur menggunakan teknik triangulasi Teknik.  

 

Hasil dan Pemahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan sumber penelitian berupa hasil wawancara, hasil 

observasi dan dokumentasi yang telah dilakukan dan disajikan untuk menjawab rumusan 

masalah yang sudah ditetapkan pada saat awal penelitian. Adapun responden dalam 

penelitian ini berjumlah 5 orang responden yang merupakan personel yang ada di Unit 

Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara Halu Oleo Kendari dengan jabatan yang 

proporsional. Dimana dalam penelitian ini jawaban dari kelima narasumber ini digunakan 

untuk menggali data tentang beban kerja fisik dan bagaimana bentuk Situational Awareness 

petugas pada unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara Halu Oleo Kendari. 
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Kemudian hasil observasi dan dokumentasi data digunakan untuk melengkapi data yang 

ada. Selajutnya pembahasan pada penelitian ini terbagi atas 2 (dua) pembahasan utama, 

antara lain; 

A. Beban Kerja Fisik pada Personel Unit Apron Movement Control (AMC) Di Bandar 

Udara Halu Oleo Kendari 

1. Faktor Eksternal  

Pada faktor eksternal yang dimiliki oelh beban kerja fisik terdapat beberapa 

pembagian menurut Abang, Nursiani, & Fanggidae (2018) terdapat tiga penyusun 

dari faktor eksternal diantaranya tugas, organisasi kerja dan lingkungan kerja. 

Dimana tentunya pada sub bab kali ini akan dijabarkan pembahasn mengenai 

beban kerja fisik yang diterima oleh personel unit Apron Movement Control di 

Bandar Udara Halu Oleo Kendari. 

Merujuk pada hasil penelitian yang sudah dijabarkan bahwa beban kerja fisik 

khususnya pada faktor eksternal merupakan faktor yang menjadi komponen 

penunjang atau pengaruh yang sangat besar dalam menyumbang beban kerja fisik 

pada personel AMC. Dimana pada hasil wawancara terkait tugas yang diberikan 

kepada masing-masing personel AMC sudah cukup proporsional. Dalam hal ini, 

disebabkan oleh narasumber yang dipilih oleh peneliti merupakan narasumber 

yang berjenjang berbeda dalam satu unit tugas yaitu terdiri atas Kepala Unit, Senior 

AMC, Junior AMC, dan terdapat dua Basic AMC. Tentunya pada indikator durasi 

bekerja atau lama bekerja di Unit AMC itu terdapat 14 jam kerja yang dimulai pada 

pukul 06.00 – 20.00 WITA dan dengan catatan akan mengalami penambahan jam 

kerja apabila terdapat pesawat yang delay atau terkendala operasional.  

Kemudian dilakukannya shift kerja dengan cara bergantian dan memakai sistem 2 

hari kerja 2 hari libur, dalam hariannya setiap personel mendapat waktu istrahart 

sebesar 45-60 menit. Tentunya jadwal dan pembagian hari kerja dapat dilihat pada 

jadwal dinas personel AMC Bandar Udara Halu Oleo Kendari.  

Kemudian terdapat kondisi tempat kerja yang sudah dirasa nyaman dan aman. 

Walaupun beberapa hal yang masih menjadi kendala dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab dengan belum tercukupinya beberapa fasilitas penunjang kinerja 

yang ada di unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara Halu Oleo Kendari. 

Seperti sarana pengawasan yang masih kurang hingga beberapa sarana yang belum 

dilengkapi alat komunikasi. Hal ini diperkuat dengan bukti dokumentasi dan 

observasi lapangan.  

Hal selanjutnya pada faktor eksternal terdapat organisasi kerja dengan 

disimpulkan dari hasil wawancara dimana kelima narasumber memberikan 
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jawaban terkait kondisi organisasi kerja yaitu unit AMC dimana secara umum 

semua personel mengatakan bahwa kondisi organisasi kerja yang ada sudah baik 

dan terstruktur. Jadi dapat dikatakan bahwa pembagian tugas antara satu personel 

dengan personel yang lain sudah jelas dan selalu berpegang teguh pada regulasi 

dan SOP kerja yang ada. Penjukan koordinator juga sudah dilakukan guna sebagai 

pengambil keputusan apabila kepala unit sedang tidak berada dilokasi kerja atau 

lokasi tempat kejadian yang memerlukan keputusan yang cepat. Tentu hal ini 

didukung dengan pola komunikasi dan koordinasi yang baik antara satu sama lain.  

Untuk masalah pengupahan juga semua narasumber menjawab dengan 

memberikan jawaban yang relatif positif. Upah selalu diberikan tepat waktu dan 

sesuai dengan beban kerja yang diberikan. Walau dalam hal ini besar nominal dari 

masing-masing personel tidak disebutkan, namun informasi yang didapatkan yaitu 

senilai UMR Provinsi Sulawesi Tenggara dan bahkan bisa lebih tinggi tergantung 

beban tugas dan jabatan yang diemban oleh masing-masing personel. 

Masih dengan pokok pembahasan faktor eksternal yaitu lingkungan kerja. Dimana 

kondisi lingkungan kerja di unit AMC Bandar Udara Halu Oleo Kendari itu sendiri 

mereka merasa nyaman dan kekeluargaannya sudah tercipta dan bahkan sudah 

dianggap menjadi rumah kedua. Beberapa personel juga menyebutkan bahwa 

upaya mereka dalam menjaga kenyamanan dan keamanan dalam bekerja, seluruh 

persinel menerapkan pola komunikasi yang harmonis dan kondusif. Adapun 

kondisi fisik yang mereka alami setelah menerima atau menjalankan tugas harian 

yang diberika tidak begitu Lelah. Hanya saja apabila terjadi perubahan cuaca akan 

juga berdampak pada kesehatan fisik dari msing-masing personel.  

2. Faktor Internal  

Pada pembahasan beban kerja selanjutnya ialah berfokus pada faktor internal. 

Dimana faktor internal menurut Abang, Nursiani, & Fanggidae (2018) adalah faktor 

yang berasal dari dalam tubuh pekerja itu sendiri yang terjadi akibat reaksi dari 

beban kerja eksternal. Faktor internal meliputi faktor somatis (jenis kelamin, umur, 

ukuran tubuh, status gizi, dan kondisi kesehatan) dan faktor psikis (motivasi, 

persepsi, kepercayaan, keinginan dan kepuasan). Dari penjelasan diatas dan 

bersumber pada jawaban dari kelima narasumber terdapat dua indikator yang 

diambil peneliti untuk menjelaskan faktor internal yang ada pada penelitian ini. 

Dimana faktor internal mempengaruhi fisik dimana terdapat penjagaan pola 

makan, istrahat yang sudah di atur secara mandiri agar keesokkan harinya dapat 

menjalankan tugas dengan maksimal. Terdapat juga beberapa personel 

menyempatkan untuk melakukan olahraga dikala waktu libur agar tubuh tetap 

bugar. Kemudian jawaban dari kepala unit dimana kondisi internal yang dimaksud 
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merupakan hal yang berkaitan dengan Kesehatan, spiritual dan pengetahuan yang 

harus terus dikembangkan dan dirawat agar kondisi secara individua tau 

perorangan lebih baik. 

Sedangkan indikator selanjutrnya ialah kondisi Kesehatan fisik dan motivasi kerja 

yang ada. Dimana terdapat jawaban dari hasil wawancara ialah untuk kondisi fisik 

secara umum belum ada beban kerja yang berdampak langsung dengan kesehatan 

fisik personel AMC. Belum lagi kondisi ruangan bekerja yang memadai dan 

lingkungan kerja yang mendukung. Sedangkan untuk motivasi sendiri terdapat 

jawaban yang berbeda-beda, karena sejatinya motivasi dari masing-masing orang 

untuk terus bekerja berbeda-beda seperti kepala unit yang termotivasi karena 

beban tugas dan tanggung jawab yang diberi sehigga ingin memberikan pelayanan 

yang baik dan efisien kepada semua pengguna jasa penerbangan, begitupun 

beberapa personel lainnya. Terdapat juga motivasi untuk terus belajar dan 

mengembangkan pengetahuan tentang penerbangan dan juga agar penerbanagn 

selalu lancar aman dan selamat tanpa adanya hal yang tidak diinginkan terjadi.  

Berdasarkan pemaparan diatas melalui dua faktor beban kerja fisik yang 

digunakan ialah faktor eksternal dan faktor intrernal, dapat ditarik suatu kesimpulan 

yang berkaitan dengan kondisi beban kerja fisik yang dirterima oleh personel AMC. 

Dimana menurut hasil olah data yang peneliti dapatkan, beban kerja fisik yang ada 

masih tergolong beban kerja fisik yang tidak berat atau sedang. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor dimana beban kerja yang diterima terkait waktu kerja yang memang 

mempunyai durasi yang cukup lama yaitu 14 jam kerja, namun sudah dapat diimbangi 

dengan mekanisme shifting dari waktu istrahatr kerja hingga waktu kerja yang 

menggunakan metode 2 hari kerja 2 hari libur dan dilanjut pembagian personel AMC. 

Namun kondisi yang ada di unit AMC baik dari lingkungan kerja, organisasi hingga 

situasi tempat kerja masih cenderung kondusif dan harmonis antara satu sama lain.  

Kemudian kesulitan dalam masing-masing tugas dan tanggung jawab jabatan 

juga dapat teratasi dengan baik. Hal ini dikarenakan adanya diklat secara berkala yang 

dilakukan oleh perusahaan, proses pengupahan yang baik, dan juga hal yang 

mendukung bahwa beban kerja yang masih belum berat ini ialah jumlah penerbangan 

yang ada di Bandar Udara Halu Oleo masih cenderung sedikit yaitu berkisar 14-16 

penerbangan dalam sehari, sehingga pekerjaan unit AMC juga masih tergolong dapat 

ditangani dengan jumlah dan proporsi personel yang ada saat ini. Oleh karena itu, 

Kesehatan fisik setelah menerima tugas juga masih tergolong aman, hanya saja apabila 

ada perubahan cuaca personel harus dapat beradaptasi dan menjaga kondisi fisik.  
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B. Kondisi dan Bentuk Level Situation Awareness dari Para Personel Unit Apron Movement 

Control (AMC) di Bandar Udara Halu Oleo Kendari 

Menurut Endsley (2015) Situation Awareness adalah persepsi dari unsur–unsur yang 

ada disekitar lingkungan, memahami maknanya, dan memproyeksikan sebagai 

keputusan. Dimana terdapat empat faktor yang Menyusun dari situation awareness 

yaitu kemampuan spatial, attention (perhatian), memory (daya ingat) dan fungsi 

kognitif. Dimana pada subbab ini akan dijawabkan pembahasan mengenai kondisi 

dan level situation awareness yang ada di unit Apron Movement Control di Bandar Udara 

Halu Oleo Kendari. 

1. Kemampuan Spatial  

Pada faktor pertama yaitu kemampuan spatial terdapat indikator pertanyaan yang 

digunakan peneliti dalam menjelaskan faktor ini ialah cara memahami tugas-tugas 

yang ada di unit AMC sebagian besar menjawab adanya pola Pendidikan dan 

pelatihan yang berkala dilakukan untuk menunjang kualitas kompetensi dari 

masing-masing personel AMC. Kemudian terdapat inisiatif-inisiatif dari personel 

AMC yang ada dengan cara bertanya terkait hal yang kurang dipahami baik dari 

segi aturan hingga SOP pelaksanaan yang ada kepada sesama rekan kerja yang 

mempunyai pengalaman lebih dalam beberapa permasalahan yang dihadapi dan 

juga tentunya kepada kepala unit AMC. Salah satu tugas yang dilakukan  oleh unit 

AMC ialah melakukan inspeksi pada wilayah airside yang sudah dilakukan secara 

berkala berdasarkan hasil observasi dari peneliti dan juga terdapat pengechekan 

wilayah apron untuk kebutuhan parker pesawat.  

Kemudian masih pada faktor kemampuan spatial, dimana indikator yang kedua 

ialah lama waktu dalam beradaptasi. Waktu beradaptasi yang dimaksudkan ialah 

waktu yang dibutuhkan dalam mengenali dan proses penyesuaian diri dengan 

pekerjaan yang ada di unit AMC Bandar Udara Halu Oleo Kendari. Dimana 

menurut hasil wawancara disimpulkan bahwa terdapat perbedaan waktu 

penyesuaian yang ada, dengan berbagai perbedaan yang berkisar antara 2 minggu 

hingga 2 bulan. Dengan waktu ini digunakan untuk betul-betul memahami tugas 

pokok dan fungsi pekerjaan hingga waktu penyesuaian dengan lingkungan kerja 

yang ada. 

2. Attention (Perhatian) 

Beralih pada faktor selanjutnya atau faktor kedua yaitu attention atau perhatian 

dimana terdapat dua indikator pertanyaan dipilih oleh peneliti. Dimana hasil 

wawancara mengenai cara mengenali dan mempelajari situasi lingkungan kerja 

memiliki jawaban yang berbeda-beda dimana terdapat jawaban yang mengatakan 

bahwa dengan mempelajari SOP-SOP yang ada dan kemudian membandingkan 
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dengan kondisi yang ada di lapangan, kemudian memiliki pola komunikasi antar 

sesama personel yang harus juga baik, hingga perlu dilakukan adaptasi karena 

adanya keterbatasan sarana yang dimiliki di unit AMC yaitu CCTV yang biasa 

digunakan untuk pengawasan daerah apron dan sekitarnya. Melalui observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pola komunikasi yang dijaga oleh masing-masing personel 

AMC sudah sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya daftar nomer telepon 

dan call sign unit lain yang ada di kantor unit AMC. Jelas hal ini sangat 

berpengaruh apabila dibutuhkan komunikasi dan koordinasi dengan unit lain agar 

lebih efisien.  

Pada indikator kedua pada faktor attention atau perhatian ialah bentuk tindakan 

yang dilakukan apabila terdapat situasi yang tidak memungkinkan di lingkungan 

kerja. Didapatkan pada hasil wawancara bahwa personel selalu mengedepankan 

komunikasi kepada beberapa stakeholder terkait dengan kejadian yang ada dan juga 

langsung melakukan identifikasi awal kejadian terkait kronologi dan penyebab 

kejadian. Tentunya tindakan yang diambil sudah sangat baik dimana pola 

komunikasi yang aktif dalam unit tugas dan juga proses penanganan yang 

dilakukan dengan cepat. Pada hal yang sama ditunjukkan dengan pengisian buku 

tugas jaga yang dilakukan agar pada saat pergantian shift personel yang bertugas 

selanjutnya juga mengetahui informasi atau kejadian yang ada sebelumnya.  

3. Memory (Daya Ingat) 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi situation awareness ialah faktor daya ingat 

atau memory. Dimana terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk 

menjelaskan faktor ini oleh peneliti. Hasil wawancara menujukkan bahwa adanya 

pelaksanaan diklat yang berkala selama 2-3 bulan terkait penanganan kejadian 

hingga safety yang akan diterapkan seperti safety management system. Dalam hal ini 

mengindikasikan bahwa proses pemberian pemahaman kepada seluruh personel 

unit AMC sudah dilakukan dengan baik. Baik secara penanganan prosedur 

maupun proses mitigasi atau pencegahan agar kejadian tidak menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan yang ada. Adapun salah satu program yang dilakukan 

oleh Kepala Unit AMC dalam memeberikan pemahaman dan pembelajaran yang 

lebih baik lagi dalam hal mengingatkan yaitu dengan adanya Coffee Morning yang 

dilakukan sebagai wadah untuk membahas dan reminder terkait pentingnya safety 

itu selalu diutamakan. 

Indikator selanjutnya pada faktor memory atau daya ingat yaitu kejadian yang 

pernah terjadi yang merugikan perusahaan. Pada hasil wawancara dapat dikatakan 

bahwa dalam pelaksanaan tugasnya, unit AMC sendiri belum terdapat masalah 

atau kejadian-kejadian yang merugikan perusahaan dalam skala yang besar. 
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Adapun kejadian-kejadian yang ada masih tergolong kejadian yang bisa diatasi 

atau ditangani oleh petugas unit AMC Bandar Udara Halu Oleo Kendari. Kendala 

ataupun kejadian-kejadian tersebut seperti terjadinya pesawat yang mogok atau 

stalk di runway hingga peralatan GSE yang mengalami terlepasnya ban GSE 

tersebut. Oleh karena itu, melalui observasi yang telah dilakukan personel AMC 

secara berkala apabila hendak melaksanakan tugasnya akan melakukan 

pengechekkan terhadap seluruh fasilitas yang ada dan digunakan di wilayah 

Apron. 

Kemudian indikator selanjutnya ialah indikator yang mempertegas penanganan 

yang dilakukan pada kondisi atau kejadian yang merugikan pada indikator 

tersebut. Dalam upaya penanganan kejadian-kejadian yang ada walaupun dalam 

hal ini kejadiannya masih dalam kategori yang belum sampai merugikan pihak 

perusahaan baik maskapai maupun bandar udara. Namun dalam penanganannya 

semua personil dapat mengingat langkah-langkah penanganan yang harus 

dilakukan. Hal ini memiliki korelasi dengan adanya diklat yang dilakukan secara 

berkala yang menyebabkan ingatan dan proses penanganan dapat lebih dipahami. 

Belum juga lengkapnya SOP yang ada yang dapat dibaca hingga dipahami oleh 

masing-masing personel AMC. Kepala unit juga menambahkan bahwa dengan 

adanya pengetahuan yang diberikan pada saat diklat dan SOP yang ada secara 

tanggung jawab kerja lebih bisa terukur penangannya dengan tepat dan cepat.  

4. Fungsi-Fungsi Kognitif 

Faktor selanjutnya ialah faktor fungsi-fungsi kognitif. Dimana terdapat tiga 

indikator yang digunakan untuk menjelaskan faktor ini. Indikator pertama ialah hal 

yang difikirkan saat kejadian yang tidak diinginkan terjadi. Hasil wawancara 

menujukkan beberapa perbedaan jawaban dari masing-masing personel. Seperti 

jawaban dari kepala unit AMC dengan memikirkan keselamatan dari personel 

ataupun orang-orang yang terlibat dalam kejadian itu, beberapa personil 

melakukan sesuai dengan SOP yang sudah dipelajari dan dipahami, terdapat juga 

personel yang langsung menuju ke lokasi kejadian, meningkatkan kewaspadaan 

dan memikirkan solusi yang akan diberikan apabila terjadi hal yang lebih buruk 

dari yang diperkirakan.  

Selanjutnya indikator pada faktor fungsi-fungsi kognitif ialah terkait hasil yang 

didapatkan dari penanganan beberapa kejadian-kejadian yang ada sudah berjalan 

dengan baik. Hal ini dikarenakan setiap personel sudah tanggap dalam upaya 

penanganan kejadian yang ada. Dengan tepat dan cepat sesuai denga napa yang 

mereka dapatkan pada diklat dan tertuang pada SOP-SOP yang ada. 
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Indikator terakhir yang digunakan dalam faktor fungsi-fungsi kognitif ialah 

indikator yang berkaitan dengan kondisi dan pemikiran yang dirasakan oleh 

masing-masing narasumber setelah adanya kejadian dan penanganannya. Beberapa 

personel menjawab memikirkan untuk sesegera evaluasi baik secara personal 

maupun secara tim dan stakeholder terkait. Dimana tujuan evaluasi ini agar kejadian 

tersebut tidak terjadi lagi dan munculnya upaya-upaya mitigasi dalam mengurangi 

resiko-resiko yang ada. Sedangkan kondisi yang dialami semua baik-baik saja tidak 

sampai mengalami trauma ataupun hal yang berkaitan dengan psikis dan fisik.  

 

Kondisi situation awareness pada unit Apron Movement Control di Bandar 

Udara Halu Oleo Kendari dapat dikatakan sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan 

berdasarkan kemampuan spatial, petugas AMC telah mendapatkan diklat dan 

pelatihan yang dilakukan secara berkala untuk menunjang kinerja dalam menjalankan 

tugasnya dan waktu adaptasi dalam bekerja yang sudah cukup baik dari masing-

masing personel. Kemudian terdapat SOP dan regulasi yang jelas yang selalu 

diingatkan melalui pelatihan hingga terdapat satu program yaitu Coffee Morning yang 

diagendakan bulanan untuk membahas terkait tugas, SOP hingga regulasi yang ada 

untuk menunjang keselamatan penerbangan. Hingga para personel melalui daya ingat 

dan fungsi kognitif yang dimilikinya, apabila terjadi suatu kejadian yang dapat 

membahayakan atau merugikan perusahaan maka respon cepat yang diambil oleh 

masing-masing personel sudah cukup baik. Dengan dilakukannya pola komunikasi 

dengan beberapa personel lainnya maupun stakeholder yang terlibat, hingga 

melakukan inspeksi apabila ada kejadian di wilayah airside guna memastikan kondisi 

dan kevalidan informasi kejadian. Agar dapat dilakukan penanganan dan dapat 

dijadikan pembelajaran untuk upaya pencegahan dimasa yang akan datang.  

Terkait level situation awarenesss yang dimiliki oleh petugas Apron Movement 

Control di Bandar Udara Halu Oleo Kendari berdasarkan data penelitian yang ada, level 

situation awareness berada pada level 3. Hal ini dikarenakan para personel sudah 

mampu memfungsikan diri terhadap kondisi dan waktu yang tepat pada lingkungan 

sekitar dengan cara yang efektif. Hal ini berkaitan dengan keterlibatan dan respon yang 

diberika oleh masing-masing personel apabila ada kejadian di wilayah airside 

berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang sedang dikerjakannya.  
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Simpulan 

Berlandaskan pada hasil dan pembahasan pada penelitian dengan judul Analisis 

Beban kerja Fisik dan Situational Awareness pada Petugas Unit Apron Movement Control 

(AMC) di Bandar Udara Halu Oleo Kendari, maka ditarik suatu kesimpulan antara lain:  

1. Kondisi Beban kerja fisik di unit Apron Management Control Bandar Udara Halu Oleo 

masih tergolong tidak berat atau sedang. Meskipun demikian, kesehatan fisik tetap 

perlu dijaga, terutama dalam menghadapi perubahan cuaca yang dapat memerlukan 

adaptasi dan pemeliharaan kondisi fisikh kondusif dan harmonis. Kesulitan dalam 

tugas dan tanggung jawab jabatan dapat diatasi dengan baik melalui diklat berkala, 

proses pengupahan yang memadai, dan jumlah penerbangan yang masih tergolong 

sedikit, yakni 14-16 penerbangan per hari. Meskipun demikian, kesehatan fisik tetap 

perlu dijaga, terutama dalam menghadapi perubahan cuaca yang dapat memerlukan 

adaptasi dan pemeliharaan kondisi fisik personel. 

2. Kondisi Situation Awareness di Unit Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara 

Halu Oleo Kendari dinilai baik, terbukti dari kemampuan spatial personel yang telah 

mengikuti diklat dan pelatihan berkala. Level situation awareness para personel, 

berdasarkan penelitian, mencapai level 3 karena mampu memfungsikan diri secara 

efektif dalam lingkungan sekitar, khususnya terkait keterlibatan dan respon terhadap 

kejadian di wilayah airside sesuai tugas dan tanggung jawabaan, berkomunikasi 

dengan personel dan stakeholder terlibat, serta melakukan inspeksi di wilayah airside 

untuk memastikan kevalidan informasi. 
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